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ABSTRACT 
 

Cosmetics are a necessity in everyday life. Facial serum is a skin care product that contains a light gel or lotion 

with a moisturizer that has active ingredients that can penetrate deeper into the skin. UV rays can cause 

damage to collagen / elastin in the skin, hyperpigmentation, inflammation and dehydration. In addition, it can 

also damage skin components such as increasing fine lines, wrinkles and brown spots that trigger premature 

aging. Therefore, antioxidants are needed to ward off free radicals. The purpose of this literature review is to 

provide information to readers about what plants have the potential as antioxidants in the preparation of facial 

serum formulas. The method used in this literature review is using database searches in the form of Google 

Scholar, PubMed and ResearchGate (2010-2021). Based on the results of the literature review, 11 journals 

were obtained, with various plants including green coffee extract (Coffea canephora Var. robusta), temu giring 

rhizome extract (Curcuma heyneana), tamarind seeds (Tamarindus indica L.), cocoa pods ( Theobroma cacao 

L.), red dragon fruit skin (Hylocereus polyrhizus), red algae (E. cottonii), lychee fruit skin (Litchi chinensis 

Sonn.), wangon leaf (Olax psittacorum (Willd.) Vahl.), green coffee beans ( Coffea robusta L), turmeric rhizome 

(Curcuma domestica), and plantain (Musa X paradisiaca L.). Of all these types of plants that have antioxidant 

activity in serum preparations that are classified as very strong, namely green coffee beans (Coffea robusta L.) 

while the antioxidant activity of the extract category was very strong, namely Lychee (Litchi chinensis Sonn.). 
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ABSTRAK 
 

Kosmetik merupakan kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Serum wajah merupakan produk perawatan kulit 

yang mengandung gel atau losion ringan dengan pelembab yang memiliki bahan aktif yang dapat menembus 

kulit lebih dalam. Sinar UV dapat menyebabkan kerusakan kolagen/ elastin pada kulit, hiperpigmentasi, 

peradangan dan dehidrasi. Selain itu juga dapat merusak komponen kulit seperti meningkatkan garis-garis halus, 

kerutan dan bintik-bintik coklat yang memicu akibat penuaan dini. Maka dari itu diperlukan antioksidan untuk 

menangkal radikal bebas. Tujuan melakukan literatur review ini yaitu untuk memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai tanaman apa saja yang berpotensi sebagai antioksidan dalam sediaan formula serum wajah. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian literature review article ini yaitu menggunakan pencarian data Base 

berupa Google Scholar, PubMed dan Researchgate (2010-2021). Berdasarkan hasil literature review didapatkan 

11 buah jurnal, dengan macam-macam tanaman antara lain ekstrak kopi hijau (Coffea canephora Var. robusta), 

sari rimpang temu giring (Curcuma heyneana), biji asam jawa (Tamarindus indica L.), kulit buah kakao 

(Theobroma cacao L.), kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus), alga merah (E. cottonii), kulit buah leci 

(Litchi chinensis Sonn.), daun wangon (Olax psittacorum (Willd.) Vahl.), biji kopi hijau (Coffea robusta L), 

rimpang kunyit (Curcuma domestica), dan pisang raja (Musa X paradisiaca L.). Dari semua jenis tanaman 

tersebut yang mempunyai aktivitas antioksidan sediaan serum yang tergolong sangat kuat yaitu Biji kopi hijau 

(Coffea robusta L.) sedangkan aktivitas antioksidan ekstrak kategori sangat kuat yaitu Leci (Litchi chinensis 

Sonn.). 
 

Kata kunci: antioksidan, kosmetik, serum wajah, tanaman bahan alam. 
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PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati di Indonesia mempunyai potensi tumbuhan obat yang sangat tinggi yaitu 

terdapat sekitar 9600 spesies tanaman (Nugroho, 2017). Kosmetik menggunakan bahan alam, saat ini 

banyak dikembangkan dan banyak menarik minat pasar (Kuntorini et al., 2013). Penggunaan bahan 

alam ini diperlukan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat dengan biaya relatif yang 

lebih terjangkau (Berawi et al., 2018). Salah satu bentuk sediaan kosmetik yang telah berkembang 

akhir-akhir ini yaitu serum. Serum adalah salah satu sediaan yang dikategorikan sebagai sediaan 

emulsi yang mempunyai viskositas rendah. Kelebihan dari sediaan ini yaitu memberikan efek yang 

nyaman dan cepat diserap oleh kulit (Kurniawati & Wijayanti, 2018). 

Radikal bebas adalah senyawa kimia yang tidak stabil dan sangat reaktif karena mengandung satu 

atau lebih elektron tidak berpasangan. Radikal bebas dapat dihasilkan dari metabolisme tubuh, asap 

rokok dan zat pemicu radikal dalam makanan serta polutan lain. Selain itu juga bisa terpapar dari 

radiasi barang elektronik seperti televisi, handphone dan komputer (Kurniasih, 2019). Menurut (Ozil, 

2014) menyatakan bahwa radikal bebas yang diproduksi dalam tubuh dapat dinetralisir oleh 

antioksidan alami dari dalam tubuh dalam keadaan normal, tetapi jika kadar radikal bebas terlalu 

tinggi, tidak mampu dinetralisir sehingga memerlukan antioksidan dari luar tubuh.  

Dengan demikian, perlindungan terhadap polusi udara dan sinar UV dianggap penting pada semua 

kategori kosmetik, karena 67% konsumen di seluruh dunia percaya bahwa menghabiskan lebih sedikit 

waktu di bawah sinar matahari dan melindungi kulit dari polutan dengan produk yang tepat dapat 

membantu wajah terlihat lebih muda. Sinar UV dapat menyebabkan kerusakan kolagen/ elastin pada 

kulit, hiperpigmentasi, peradangan dan dehidrasi. Selain itu juga dapat merusak komponen kulit 

seperti meningkatkan garis-garis halus, kerutan dan bintik-bintik coklat yang memicu akibat penuaan 

dini. Oleh karena itu, kemungkinan konsumen akan membeli formulasi serum wajah yang inovatif, 

dengan kemampuan menetralkan efek negatif dari asap, gas, partikular logam berat, ozon, radikal 

bebas dan sinar UV (Morganti et al., 2019). Solusi untuk melindungi kulit dari radikal bebas adalah 

antioksidan, maka dari itu diperlukan usaha dan perawatan agar dapat mempertahankan kesehatan dan 

keindahan kulit (Isfianti, 2018; Lestari et al., 2020). 

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat 

radikal bebas dan molekul yang reaktif sehingga dapat menghambat kerusakan sel. Mengonsumsi 

antioksidan dalam jumlah yang memadai dapat meningkatkan status imunologis dan menghambat 

timbulnya penyakit degeneratif (Fahleny et al., 2014). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penulis melakukan literature review ini dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada pembaca 

mengenai tanaman apa saja yang berpotensi sebagai antioksidan dalam sediaan formulasi serum 

wajah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu literature review article (LRA) dengan 

sumber pustaka yang didapat melalui data base seperti Google Scholar, Researchgate, dan PubMed 

yang dipublikasikan dari tahun 2010 sampai 2021 dengan topik aktivitas antioksidan formulasi serum 

wajah dari bahan alam. Pada literatur review ini menggunakan kata kunci antara lain Formulasi serum 

wajah, Formulation face serum cosmetic, dan serum wajah antioksidan. Jurnal hasil dari pencarian 

tersebut mendapatkan sebanyak 93.744 jurnal kemudian yang termasuk inklusi yaitu 1.664 kemudian 

terseleksi dengan keterkaitan topik hanya terdapat 11 jurnal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan sediaan kosmetik yang mengandung bahan alam saat ini semakin meningkat pesat 

seiring dengan eksplorasi tanaman yang mempunyai efek farmakologis. Salah satu kosmetik yang 

sedang berkembang dan banyak digunakan masyarakat khususnya kalangan wanita yaitu sediaan 

kosmetik serum wajah. Serum merupakan sediaan dengan zat aktif terkonsentrasi tinggi yang 

memiliki kemampuan menembus kulit lebih dalam untuk mengirimkan zat aktif ke dalam kulit, 

memiliki viskositas rendah dan zat aktif dihantarkan dengan membentuk film tipis pada permukaan 

kulit. Salah satu keuntungan menggunakan sediaan serum yaitu zat aktif yang terkandung di dalam 

serum lebih banyak dibandingkan sediaan kosmetik lainnya sehingga serum lebih cepat dan lebih 

efektif mengatasi masalah kulit (Granmayeh Rad et al., 2011; Ojha et al., 2019).  
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Antioksidan adalah senyawa donor elektron yang dapat meredam dampak negatif oksidan seperti 

enzim dan protein yang mengikat logam (Irianti et al., 2018). Pengujian antioksidan dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Prosedur metode DPPH yaitu 

pengukuran penurunan serapan DPPH pada panjang gelombang maksimalnya dengan menambahkan 

larutan reagen DPPH sehingga sebanding terhadap konsentrasi penghambat radikal bebas. Aktivitas 

antioksidan tersebut dinyatakan sebagai konsentrasi efektif dengan nilai IC50 atau (inhibitory 

concentration) (Amelia, 2011). IC50 merupakan bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang 

mampu menghambat aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 menunjukkan semakin 

tinggi aktivitas antioksidan. Sedangkan semakin besar nilai IC50 menunjukkan bahwa semakin rendah 

aktivitas antioksidan. Menurut (Blois, 1958) terdapat 4 tingkatan nilai IC50, secara spesifik suatu 

senyawa dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, kuat untuk IC50 

bernilai 50-100 ppm, jika bernilai 100-150 ppm maka dikatakan sedang dan dikatakan lemah jika nilai 

IC50 bernilai 151-200 ppm.  

 

Tabel 1. Hasil IC50 

No Nama Tanaman 
IC50 Ekstrak 

(ppm) 

IC50 Sediaan 

(ppm) 
Referensi 

1 

Biji kopi hijau (Coffea robusta 

L.) 4,01 19,88 (Aulifa et al., 2020) 

2 

Rimpang kunyit (Curcuma 

domestica) - 36,594 (Pratiwi et al., 2021) 

3 Asam (Tamarindus indica L.) - 63,18 

(Amnuaikit et al., 

2019) 

4 

Kopi hijau (Coffea canephora 

var. Robusta) 55,87 68,89 

(Mardhiani et al., 

2018) 

5 

Pisang raja (Musa x paradisiaca 

L.) - 71,257 

(Syarifah et al., 

2021) 

6 

Daun wangon (Olax psittacorum 

(Willd.) Vahl.) 41,98 71,3 

(Harjanti & Nilawati, 

2020) 

7 

Rimpang temu giring (Curcuma 

heyneana) 155,68 - 

(Kurniawati & 

Wijayanti, 2018) 

8 Kakao (Theobroma cacao L.) 17,21 - (Priani et al., 2019) 

9 

Buah naga merah  (Hylocereus 

polyrhizus) 9,837 - 

(Purwanto et al., 

2019) 

10 E. Cottonii 4407,57 - 

(Septiyanti et al., 
2019) 

11 Leci (Litchi chinensis) 2,288 - 

(Lourith & 

Kanlayavattanakul, 

2020) 

 

 Biji kopi hijau (Coffea robusta L.), mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

karena memiliki nilai IC50 4,01 ppm untuk ekstrak dan 19,88 ppm untuk sediaan serum. Asam fenolik 

utama yang terkandung dalam ekstrak biji kopi hijau ini adalah asam klorogenat yang dikenal sebagai 

senyawa antioksidan kuat. Formulasi yang digunakan dalam pembuatan serum wajah ini antara lain 

ekstrak biji kopi hijau 0,5%, natrosol 0,5%, propilen glikol 10, dimetil sulfoksida 2%, metil paraben 

0,3%, sari kopi secukupnya dan air suling 100 ml (Aulifa et al., 2020).  

 Rimpang kunyit (Curcuma domestica), memiliki aktivitas antioksidan sediaan yang 

tergolong sangat kuat yaitu degan nilai IC50 yaitu 36.594 ppm. Rimpang kunyit mengandung zat aktif 

yang dapat dikatakan mempunyai aktivitas antioksidan adalah senyawa kurkuminoid. Formulasi 

serum wajah antara lain ekstrak kunyit 1,1%, kolagen 2%, natrosol 0,75%, gliserin 10%, DMDM 

hydantoin 0,05%, etoksidiglikol 2% dan air 100 ml (Pratiwi et al., 2021).  

 Asam (Tamarindus indica L.), memiliki aktivitas antioksidan sediaan yang tergolong kuat 

dengan nilai IC50 63,18 ppm. Formulasi serum wajah yang digunakan antara lain xanthan gum, 

trietanolamin, disodium EDTA, asam tartarat, etanol, butylene glycol dan gliserin (Amnuaikit et al., 

2019).  
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 Kopi hijau (Coffea canephora var. Robusta), memiliki kekuatan aktivitas antioksidan yang 

termasuk ke dalam kategori kuat dan terbukti secara in vitro, hasil nilai IC50 yaitu 55,87 ppm untuk 

pengujian ekstrak dan 68,89 ppm untuk pengujian sediaan serum wajah. Terlihat penurunan nilai IC50 

kemungkinan dikarenakan dalam formulasi tidak ada nya antioksidan tambahan . Formula yang 

digunakan dalam pembuatan sediaan serum wajah antara lain konsentrasi ekstrak kopi hijau yaitu 

0,5%, natrosol 0,052%, gliserin 10%, DMDM hydantoin 0,003%, ethoxydiglycol 2%, dan aquadest 

100% (Mardhiani et al., 2018). 

 Pisang raja (Musa x paradisiaca L.), memiliki nilai IC50 adalah 71.257 ppm artinya 

tergolong aktivitas antioksidan sediaan dengan kategori kuat. Kulit pisang mengandung banyak 

senyawa yang dapat berfungsi sebagai antioksidan alami. Senyawa flavonoid yang berperan sebagai 

antioksidan pada kulit pisang adalah isoflavon. Formula dengan konsentrasi terbaik untuk sediaan 

serum wajah yaitu etil asetat dari fraksi kulit pisang 0,24%, carbopol 1,5%, NaOH 0,3%, gliserin 

10%, Na metabisulfit 0,5%, metilparaben 25%, etanol 3%, dan aquadest 100 ml (Syarifah et al., 

2021).  

 Daun wangon (Olax psittacorum (Willd.) Vahl.), memiliki senyawa polifenol seperti 

senyawa flavonoid yang mampu menghambat autooksidasi melalui mekanisme penangkapan radikal 

bebas. Pada sediaan serum wajah ekstrak daun wangon mempunyai aktivitas antioksidan dengan 

kategori kuat dengan hasil nilai IC50 71,30 ppm sedangkan untuk hasil ekstraknya saja yaitu 65,32 

ppm. Setelah diformulasikan menjadi sediaan serum aktivitas antioksidannya sedikit menurun karena 

aktivitas antioksidan yang tidak stabil selama diformulasi dan penyimpanan kemungkinan karena 

beberapa hal antara lain akibat interaksi dengan basis serum di mana pada sediaan tidak ditambah 

dengan antioksidan tambahan yang dapat merusak serum akibat oksidasi. Formulasi sediaan serum 

wajah antara lain yaitu ekstrak daun wangon 1,1%, natrosol 0,05%, gliserin 0,2%, DMDM hydantoin 

5%, ethoxydiglycol 5%, parfum 0,5%, dan aquadest 100 (Harjanti & Nilawati, 2020). 

 Rimpang temu giring (Curcuma heyneana), konsentrasi ekstrak 10 % b/v,  xanthan gum 

0,5%, gliserin 10%, kalium sorbat 0,1%, natrium benzoat  0,1%, dan aquadest 100 %. Untuk 

pengujian aktivitas antioksidan hanya dilakukan pengujian ekstrak yaitu didapatkan hasil nilai IC50 

155,68 ppm artinya termasuk dalam kategori lemah (Kurniawati & Wijayanti, 2018). 

 Kakao (Theobroma cacao L.), ekstrak kulit buah kakao mempunyai aktivitas penghambatan 

antioksidan dengan nilai IC50 adalah 17,21 ppm dimana nilai ini termasuk dalam rentang sangat kuat. 

Untuk formula dan konsentrasi yang digunakan antara lain ekstrak buah kakao 1%, Viscolam MAC 

10,3%, asam askorbat 0,05%, propilen glikol 15%, metil paraben 0,18%, propil paraben 0,02%, 

trietilamina secukupnya, dan aquadest 100%. Pada penelitian ini tidak dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan sediaan hanya dilakukan pengujian ekstrak saja (Priani et al., 2019). 

 Kulit buah naga merah  (Hylocereus polyrhizus), mempunyai senyawa flavonoid dimana 

senyawa ini sebagai antioksidan alami, untuk pengujian aktivitas antioksidan termasuk kedalam 

rentang sangat kuat karena nilai IC50 pada ekstrak kulit buah naga ini adalah 9,837 ppm. Pembuatan 

formulasi yang digunakan antara lain ekstrak kulit buah naga 100 mg, natrosol 3%, gliserin 10%, 

DMDM hydantoin 0,003% dan ethoxydiglycol 2% (Purwanto et al., 2019). 

 E. Cottonii, formulasi sediaan serum wajah ini menggunakan zat aktif ekstrak Eucheuma 

cottonii, ini adalah salah satu jenis dari alga merah yang mempunyai aktivitas antioksidan yang lemah 

karena nilai IC50 nya yaitu 4407 ppm. Formulasi dibuat antara lain Eucheuma cottonii (alga merah) 

0,2 %, natrium bikarbonat 0,02%, carbomer 1,5%, gliserin 10%, nanosilver 0,3%, trietilamina 0,3%, 

dan euxyl 0,5% (Septiyanti et al., 2019). 

 Leci (Litchi chinensis), hasil formula yang mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat 

kuat yaitu dengan nilai IC50 ekstrak kulit buah leci ini yaitu 2.288 ppm. kemudian dibuat formula 

serum wajah dengan formulasi ekstrak leci 0,1%, carbopol, propilen glicol, disodium EDTA, xanthan 

gum, PEG 40, vitamin E, natrosol 20, trietilamina, phenoxyethanol, butylene glycol dan fragrance. 

Pengujian antioksidan pada jurnal ini hanya dilakukan pengujian ekstraknya saja tidak dilakukan 

pengujian sediaan (Lourith & Kanlayavattanakul, 2020).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan literature review yang dilakukan bahwa terdapat 11 tanaman yang dapat 

dijadikan formula serum wajah yang mempunyai aktivitas kandungan antioksidan antara lain ekstrak 

kopi hijau (Coffea canephora Var. robusta), rimpang temu giring (Curcuma heyneana), asam 
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(Tamarindus indica L.), kakao (Theobroma cacao L.), kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus), 

Alga merah (E. cottonii), leci (Litchi chinensis Sonn.), daun wangon (Olax psittacorum (Willd.) 

Vahl.), biji kopi hijau (Coffea robusta L), Rimpang kunyit (Curcuma domestica), dan pisang raja 

(Musa X paradisiaca L.). Dari semua jenis tanaman tersebut yang mempunyai aktivitas antioksidan 

sediaan serum yang tergolong sangat kuat yaitu Biji kopi hijau (Coffea robusta L.) sedangkan 

aktivitas antioksidan ekstrak kategori sangat kuat yaitu Leci (Litchi chinensis Sonn.).  
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